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ABSTRAK 

 

 

Iqlima Aulia. PENGEMBANGAN MODEL SISTEM DINAMIK 

KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH DI KOTA CILEGON. Dibimbing 

oleh Dr. Muhammad Adha Ilhami, S.T., M.T. dan Evi Febianti, S.T., M.Eng. 

 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk pada Kota Cilegon menyebabkan timbulnya 

dampak serta permasalahan bagi lingkungan. Salah satu penyebab muncul 

permasalahan lingkungan adalah meningkatnya timbunan sampah. Meningkatnya 

timbunan sampah menyebabkan munculnya berbagai dampak bagi lingkungan 

seperti banjir, munculnya bibit penyakit, dan lain-lain. Estimasi sampah yang 

dihasilkan masyarakat Indonesia dalam sehari adalah 0,68 kg/kapita/hari, dan 

diperkirakan dengan laju pertumbuhan penduduk (Kota Cilegon) mencapai 1,49%, 

kondisi landfill Kota Cilegon akan mencapai kapasitas maksimumnya pada tahun 

2042. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skenario yang dapat mencegah 

penuhnya TPSA, mengetahui skenario yang paling banyak menyisakan kapasitas 

landfill, mengetahui apa saja yang harus disiapkan untuk mencegah penuhnya 

TPSA. Penelitian dilakukan menggunakan simulasi sistem dinamis menggunakan 

Causal Loop Diagram (CLD) dan Stock Flow Diagram (SFD). Sistem existing 

dikembangkan menjadi 4 skenario alternatif yaitu skenario 1 (produksi BBJP), 

skenario 2 (produksi pupuk kompos pada TPS3R dan produksi BBJP), skenario 3 

(produksi cacahan plastik pada TPS3R dan produksi BBJP), dan skenario 4 

(produksi pupuk kompos dan cacahan plastik pada TPS3R serta produksi BBJP). 

Berdasarkan hasil perbandingan, skenario 4 terpilih sebagai alternatif yang dapat 

mencegah penuhnya TPSA dengan landfill terisi mencapai 8.045.836 ton (tahun 

2046) dan menyisakan 1.954.164 ton dari total kapasitas maksimumnya. 

 

Kata kunci: Simulasi Sistem Dinamis, Sampah, Landfill.       
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ABSTRACT 

 

 

Iqlima Aulia. DYNAMIC SISTEM MODEL DEVELOPMENT OF WASTE 

MANAGEMENT POLICY IN CILEGON CITY. Supervised by Dr. Muhammad 

Adha Ilhami, S.T., M.T. and Evi Febianti, S.T., M.Eng. 

 

The increasing population growth in Cilegon City has led to the emergence of 

impacts and issues for the environment. One of the causes of environmental issues 

is the increasing accumulation of waste. The increasing accumulation of waste 

leads to various environmental impacts, such as floods, the emergence of disease 

vectors, and others. The estimated daily waste generated in Indonesia is 0,68 

kg/capita/day, and it is projected that with a population growth (Cilegon City) rate 

of 1,49%, the landfill in Cilegon will reach its maximum capacity by the year 2042. 

This study aims to identify waste management scenarios that can prevent the TPSA 

from reaching its full capacity, determine the scenario that leaves the most 

remaining landfill capacity, and outline the preparations that the Cilegon City 

Government needs to make to prevent the TPSA from reaching its full capacity. The 

research utilizes dynamic system simulations using Causal Loop Diagrams (CLD) 

and Stock Flow Diagrams (SFD). The existing system is developed into 4 

alternative scenarios, that is scenario 1 (BBJP production), scenario 2 (compost 

production at TPS3R and BBJP production), scenario 3 (plastic shredding 

production at TPS3R and BBJP production), and scenario 4 (compost production 

and plastic shredding at TPS3R and BBJP production). Based on the comparative 

results, scenario 4 is selected as the alternative that can prevent the TPSA from 

reaching its full capacity, with the landfill being filled up to 8.045.836 tons by the 

year 2046 and leaving 1.954.164 tons of its total maximum capacity. 

 

Keywords: Dynamic System Simulation, Waste, Landfill. 
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RINGKASAN 

 

 

Iqlima Aulia. PENGEMBANGAN MODEL SISTEM DINAMIK 

KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH DI KOTA CILEGON. Dibimbing 

oleh Muhammad Adha Ilhami dan Evi Febianti. 

 

Latar Belakang: Meningkatnya jumlah penduduk dan arus urbanisasi menjadi 

penyebab timbulnya dampak dan tantangan bagi suatu wilayah. Salah satu dampak 

yang muncul adalah permasalahan sampah. Tingginya pertumbuhan penduduk 

yang terjadi pada Kota Cilegon menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya 

timbunan sampah pada TPSA Bagendung. Jumlah penduduk Kota Cilegon tahun 

2020 mencapai 434.896 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduknya 1,49% dan 

terus meningkat setiap tahunnya. Estimasi sampah yang dihasilkan masyarakat 

Indonesia dalam sehari adalah 0,68 kg/kapita/hari. Sehingga diperkirakan, dengan 

laju pertumbuhan penduduk yang ada, kondisi landfill TPSA Bagendung akan 

mencapai kapasitas maksimumnya pada tahun 2042. Oleh sebab itu diperlukan 

upaya pengolahan sampah dari hulu hingga hilir untuk mencegah penuhnya TPSA. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skenario 

pengelolaan sampah yang dapat mencegah penuhnya TPSA Bagendung tahun 

2046, mengetahui skenario yang paling banyak menyisakan kapasitas landfill, 

mengetahui apa saja yang harus disiapkan Pemerintah Kota Cilegon untuk 

mencegah penuhnya TPSA. 

Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan menggunakan metode simulasi sistem 

dinamis. Sistem dinamis digunakan untuk mengembangkan model sistem existing 

dan skenario alternatif pengelolaan sampah di Kota Cilegon. Pemodelan dilakukan 

dengan menggunakan model konseptual Causal Loop Diagram (CLD) dan Stock 

Flow Diagram (SFD). Hasil simulasi pada masing-masing model dibandingkan 

parameternya menggunakan perbandingan parameter dan benefit-cost ratio. 

Perbandingan tersebut kemudian dijadikan dasar pengambilan keputusan skenario 

terbaik yang dapat diterapkan. 
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Hasil Penelitian: Kapasitas maksimum TPSA Bagendung adalah 10.000.000 ton 

dan berdasarkan hasil simulasi kondisi landfill pada sistem existing akan melebihi 

kapasitas maksimumnya pada tahun 2046 (mencapai 10.755.423 ton). Kondisi 

tersebut dapat dicegah dengan menjalankan skenario-skenario alternatif. Skenario 

pengelolaan sampah yang dapat mencegah penuhnya TPSA yaitu skenario 1 (upaya 

produksi BBJP) kapasitas landfill tersisa 12,39%, skenario 2 (upaya produksi pupuk 

kompos pada TPS3R dan produksi BBJP) kapasitas landfill tersisa 15.53%, 

skenario 3 (upaya produksi cacahan plastik pada TPS3R dan produksi BBJP) 

kapasitas landfill tersisa 16,39%, skenario 4 (upaya produksi pupuk kompos dan 

cacahan plastik pada TPS3R serta produksi BBJP) kapasitas landfill tersisa 19,54%. 

Perbandingan skenario menghasilkan skenario terpilih untuk mencegah penuhnya 

TPSA adalah skenario 4.  

Kesimpulan: Hasil simulasi menunjukan keempat skenario alternatif dapat 

mencegah penuhnya TPSA Bagendung. Namun skenario yang paling banyak 

menyisakan kapasitas landfill adalah skenario 4. Pada skenario 4 landfill terisi 

mencapai 8.045.836 ton (tahun 2046) dan menyisakan 1.954.164 ton (19,54%) dari 

total kapasitas maksimumnya. Setelah dibandingkan dengan parameter yang ada, 

skenario 4 menjadi skenario terpilih yang dapat direkomendasikan untuk mencegah 

penuhnya TPSA. Dalam menjalankan skenario 4 beberapa hal yang perlu untuk 

disiapkan, antara lain: a) kebutuhan invetasi: 1) mesin pencacah, 2) mesin 

komposting, 3) konstruksi, 4) lahan, 5) kontainer, 6) cator, 7) dump truck b) 

kebutuhan operasional: 1) upah operator TPS3R, 2) listrik, 3) air, 4) pemeliharaan 

dan overhead, 5) barang habis pakai, 6) perawatan, 7) upah operator cator, 8) biaya 

bahan bakar cator, 9) biaya perpanjang pajak kendaraan cator, 10) biaya APD 

operator cator, 11) upah operator dump truck, 12) biaya bahan bakar dump truck, 

13) biaya perpanjang pajak kendaraan dump truck, 14) biaya APD operator dump 

truck. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Peningkatan jumlah penduduk dan tingginya arus urbanisasi menyebabkan 

timbulnya berbagai dampak dan tantangan pada suatu wilayah. Salah satu dampak 

yang timbul dari meningkatnya pertumbuhan penduduk adalah terjadinya degradasi 

lingkungan yang disebabkan oleh permasalahan sampah. Terdapat beberapa faktor 

yang menjadi penyebab timbulnya permasalahan sampah seperti belum sesuainya 

teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan, adanya perubahan pola 

konsumsi masyarakat yang menimbulkan bertambahnya volume, jenis, serta 

karakteristik sampah, serta minimnya kesadaran masyarakat untuk mengelola 

sampah dan bertumpu pada pengangkutan sampah ke tempat pemrosesan akhir 

(Sukadaryati & Andini, 2021).  

Secara umum permasalahan sampah adalah terus meningkatnya timbunan 

sampah, keterbatasan sumber daya (masyarakat dan pemerintah) dalam mengelola 

sampah, dan kurang optimalnya sistem yang diterapkan pada pemrosesan akhir 

(Elamin, et al., 2018). Sampah yang tidak ditangani dan dikelola dengan baik akan 

menimbulkan dampak bagi lingkungan seperti munculnya fenomena alam banjir, 

munculnya bibit penyakit, pencemaran lingkungan, dan lain sebagainya. Adapun 

sampah yang dikelola dapat memberikan dampak yang baik bagi sosial dan 

ekonomi, sampah organik yang dapat diolah menjadi pupuk kompos dan sampah 

anorganik yang dapat didaur ulang menjadi kerajinan dengan nilai tambah (Herlina 

& Febryanti, 2021).  

Dalam menangani sampah, sebagian besar masyarakat di Indonesia 

memiliki kebiasaan membuang sampah secara langsung (diangkut) ke Tempat 

Pembuangan Sampah Akhir (TPSA) secara open dumping tanpa ada pengelolaan 

terlebih dahulu. Metode tersebut berdampak buruk karena dengan meningkatnya 

jumlah penduduk maka jumlah timbunan sampah juga akan meningkat, sehingga 

lahan TPSA yang terbatas tidak lagi dapat menampung sampah. Salah satu upaya 
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yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi permasalahan sampah adalah dengan 

merumuskan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

pengelolaan sampah, jenis, dan sumber sampah (Dobiki, 2018). Sesuai undang-

undang tersebut proses pengelolaan sampah dilakukan meliputi proses pemisahan 

sampah, pengumpulan sampah, transportasi dan transfer sampah, pengolahan 

sampah, dan pembuangan sampah. Undang-undang tersebut juga mengatur terkait 

konsep pengurangan sampah yang dapat dilakukan dengan menerapkan konsep 3R 

yaitu mengurangi (reduce), menggunakan ulang (reuse), dan melakukan daur ulang 

(recycle) (Maryati, Arifiani, Humaira, & Putri, 2018).  

Kota Cilegon merupakan kota dengan perkembangan dan pertumbuhan 

industri yang cukup pesat. Hal ini menyebabkan tingginya arus urbanisasi sehingga 

pertumbuhan penduduk di Kota Cilegon meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Cilegon, jumlah penduduk Kota Cilegon 

tahun 2020 adalah 434.896 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk yaitu 1,49% 

(BPS Kota Cilegon, Kota Cilegon Dalam Angka, 2022). Jumlah penduduk yang 

terus meningkat menjadi faktor meningkatnya timbunan sampah di Kota Cilegon. 

Sebagian masyarakat Kota Cilegon belum memiliki akses dan fasilitas untuk 

mengelola sampahnya sendiri sehingga sampah yang dihasilkan diangkut dan 

dibuang ke landfill TPSA Bagendung tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. 

Pola pengelolaan sampah tersebut menyebabkan produksi sampah pada TPSA 

Bagendung dalam satu hari mencapai 245 ton (Tajudin, 2023). 

Pengurangan sampah di sumber (hulu), dengan cara yang baik belum bisa 

mereduksi sampah yang timbul dengan signifikan. Sehingga perlu adanya 

kontribusi tambahan untuk mengelola sampah di sisi tengah dan hilir. Kegiatan 

yang dilakukan pada bank sampah dan kampung organik merupakan contoh 

kontribusi pengelolaan sampah di sisi tengah. Tetapi kontribusi bank sampah dan 

kampung organik tidak lebih dari 5% dalam mengupayakan pengurangan sampah 

yang dibuang ke sisi hilir atau TPSA. Sehingga diperlukan upaya lain pada sisi 

tengah untuk mengurangi pembuangan sampah ke sisi hilir. Pada sisi tengah, 

terdapat beragam sarana dan prasarana dari yang sederhana seperti Tempat 
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Pengolahan Sampah 3R (TPS3R) hingga fasilitas yang menerapkan teknologi 

dengan konsep waste to energy (WTE) seperti insinerator (Purnomo, 2020). 

Pada tahun 2022 Pemerintah Kota Cilegon dan PT Indonesia Power 

bekerjasama dalam mengelola dan memanfaatkan sampah menjadi bahan bakar 

briket atau co-firing dan mengembangkannya menjadi Industri Bahan Bakar 

Jumputan Padat (BBJP). Penggunaan BBJP menggantikan 5% (sekitar 2.000 ton) 

kebutuhan batu bara untuk memproduksi listrik di Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU) Suralaya. Dalam hal ini, solusi pemanfaatan sampah menjadi BBJP  

merupakan alternatif kebijakan pengelolaan sampah di sisi hilir (Suryowati, 2023).  

Berdasarkan uraian di atas, Pemerintah Kota Cilegon memerlukan adanya 

alternatif pengelolaan sampah sebagai upaya memperpanjang umur landfill TPSA 

Bagendung. Simulasi sistem dinamis dilakukan untuk mengembangkan model 

sistem nyata sehingga dapat diketahui perubahan kondisi timbunan sampah pada 

landfill seiring dengan adanya perubahan waktu. Pendekatan simulasi sistem 

dinamis diterapkan dalam pembangunan sistem existing dan skenario pengelolaan 

sampah karena memenuhi persyaratan sistem yang kompleks, dinamis, serta non-

linier (Andhika, 2019). Kondisi sistem nyata (existing) dikembangkan kedalam 

bentuk model konseptual menggunakan Causal Loop Diagram (CLD) kemudian 

diformulasikan menggunakan Stock Flow Diagram (SFD). Kemudian dilakukan 

validasi terhadap hasil simulasi kondisi existing. Apabila sistem valid maka model 

simulasi existing dapat dikembangkan menjadi skenario alternatif. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dirangkum upaya-upaya alternatif pengelolaan sampah di Kota 

Cilegon adalah upaya pengelolaan sampah di sisi tengah dan di hilir. Alternatif 

upaya pengelolaan sampah di sisi tengah adalah pembangunan fasilitas TPS3R. 

Adapun upaya pengelolaan sampah di hilir adalah produksi BBJP. Pengembangan 

skenario tersebut bertujuan sebagai opsi alternatif pengurangan sampah yang 

dibuang ke TPSA.  

Penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Darmawan et al (2020). Penelitian ini membahas 

manajemen landfill pada TPST Bantargebang dengan mengembangkan skenario 

intervensi untuk mencegah penuhnya TPST Bantargebang. Penelitian tersebut 
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menghasilkan adanya kenaikan rasio produksi pemulung terhadap rate sampah dan 

persentase status kapasital landfill tidak mencapai 100% sehingga TPST 

Bantargebang masih dapat digunakan hingga akhir periode simulasi. Penelitian lain 

dilakukan oleh Wildanurrizal et al (2014) membahas terkait pengelolaan sampah di 

Kota Cilegon. Penelitian tersebut dilakukan dengan mengembangkan model 

skenario menggunakan simulasi sistem dinamis untuk meningkatkan persentase 

pelayanan kebersihan di Kota Cilegon. Kondisi pengelolaan sampah Kota Cilegon 

hanya dapat melakukan 49,7% pelayanan kebersihan, sedangkan pemerintah daerah 

menargetkan persentase pelayan kebersihan dapat meningkat menjadi 70%. Hasil 

simulasi skenario terpilih pada penelitian ini adalah skenario gabungan yang 

menerapkan perubahan ritase pengangkutan arm roll dan cator, menambah unit 

bank sampah, menambah 1 unit pengelola kompos, merubah struktur model dengan 

membuat proses daur ulang. Hasil pemodelan tersebut berhasil mencapai persentase 

pelayanan sebesar 99,64%. Penelitian lainnya dilakukan oleh Artika & Chaerul 

(2020) terkait evaluasi skenario pengelolaan sampah di Kota Depok menggunakan 

model sistem dinamik. Penelitian ini menganalisis alternatif skenario untuk 

mengoptimalkan pelayanan pengelolaan sampah di Kota Depok. Adapun penelitian 

Mirwan & Maulidah (2022) membahas terkait perencanaan sistem pengangkutan 

sampah di UPTD Tumpang. Penelitian tersebut dilakukan untuk melakukan 

simulasi pembuatan rute perencanaan efektif yang dapat mengurangi biaya bahan 

bakar dan emisi kendaraan. Selain itu Parmawati, Hernawan, & Listyarini (2023) 

melakukan penelitian terkait pemodelan sistem pengelolaan sampah pada TPA 

Kabupaten Tana Tidung dengan sistem dinamis. Skenario terpilih pada penelitian 

tersebut adalah skenario optimis yang memperpanjang umur landfill selama 18 

tahun dan pengurangan sampah sebesar 48,33%. 

Periode simulasi pada penelitian ini berlangsung hingga tahun 2046 dengan 

tujuan untuk melihat kapan kapasitas TPSA Bagendung akan penuh. Sehingga 

Pemerintah Kota Cilegon dapat mencegah penuhnya TPSA dengan menerapkan 

skenario yang tepat. Sebagai langkah antisipasi, Pemerintah Kota Cilegon dapat 

mempersiapkan kebutuhan investasi dan operasional untuk mencegah penuhnya 

TPSA pada tahun 2046. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, perumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Skenario pengelolaan sampah apa yang dapat mencegah penuhnya 

TPSA Bagendung tahun 2046? 

2. Skenario apa yang paling banyak menyisakan kapasitas landfill? 

3. Berdasarkan skenario terpilih, apa saja yang harus disiapkan Pemerintah 

Kota Cilegon untuk mencegah penuhnya TPSA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui skenario pengelolaan sampah apa yang dapat mencegah 

penuhnya TPSA Bagendung tahun 2046. 

2. Mengetahui skenario yang paling banyak menyisakan kapasitas landfill. 

3. Mengetahui apa saja yang harus disiapkan Pemerintah Kota Cilegon 

untuk mencegah penuhnya TPSA. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Sampah industri tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 

2. Batas waktu yang dibuat untuk menjalankan model sistem dinamis pada 

penelitian ini adalah tahun 2023 - 2046. 

3. Pengelolaan sampah yang dipertimbangkan adalah pengelolaan sampah 

Kota Cilegon saja. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah pemahaman terkait 

penulisan laporan tugas akhir. Berikut ini merupakan uraian sistematika penulisan 

yang terdiri dari enam bab, sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I Pendahuluan berisikan metode penulisan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan dan 

penelitian terdahulu. 



6 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II Tinjauan Pustaka berisikan teori berupa pengertian dari teori-teori 

yang mendasari relevansi dengan penelitian yang dilakukan. Terdapat 

landasan mengenai teori umum sampah, pengaruh sampah terhadap sosial 

ekonomi, sistem pengelolaan sampah, pemodelan sistem dinamis, causal 

loop diagram (CLD), stock flow diagram (SFD), verifikasi dan validasi 

model, serta benefit-cost ratio (BCR). 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III Metode Penelitian berisikan prosedur atau langkah dalam 

melakukan penelitian yang tersusun secara sistematis dari awal 

dimulainya penelitian hingga selesai. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab IV Hasil Penelitian berisikan pengumpulan data yang digunakan saat 

penelitian dan pengolahan dari data yang didapat menggunakan dari hasil 

simulasi sistem menggunakan causal loop diagram (CLD) dan stock flow 

diagram (SFD).  

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab V Analisis dan Pembahasan berisi penjelasan dan analisa mengenai 

hasil pengolahan data dari penelitian yang dilakukan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab VI Kesimpulan dan Saran berisi mengenai kesimpulan yang didapat 

dari penelitian yang dilakukan dan saran yang digunakan untuk evaluasi 

penelitian selanjutnya. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini. 

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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Tabel 1. Penelitian terdahulu 
No Authors Tahun Judul Tujuan Kesimpulan 

1 

Darmawan, 

Soesilo, & 

Wahyono 

2020 

Model Optimasi Pengelolaan 

Sampah Di TPA (Suatu Studi 

Di Tempat Pengolahan 

Sampah Terpadu 

Bantargebang) 

Penelitian ini betujuan untuk 

menganalisis dan membangun model 

sistem pengelolaan sampah TPST 

Bantargebang yang merepresentasikan 

sistem pengelolaan sampah TPST 

Bantargebang saat ini berdasarkan 

aspek lingkungan, finansial, dan sosial. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menyusun strategi optimasi menuju 

pengelolaan TPST Bantargebang yang 

berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil analisis terdapat permasalan pada 

TPST Bantargebang antara lain: 

1. Kapasitas landfill sudah mencapai 86,41%, 

diperkirakan akan penuh pada tahun 2021. 

2. Biaya operasional sebesar Rp. 94,541 per ton 

yang dibawah rentang nilai tipikal dapat 

menjadi salah satu penyebab pengelolaan 

sampah tidak optimal. 

Model yang paling optimal untuk meningkatkan 

status berlanjutan sistem pengelolaan sampah TPST 

Bantargebang adalah dengan skenario intervensi 

gabungan, yaitu skenario pengurangan sampah masuk 

ke landfill dan pengurangan sampah di landfill yang 

direncanakan dengan pembangunan MRF (Materilal 

Recovery Facility). 

2 

Wildanurizal, 

Bahauddin, & 

Ferdinant 

2014 

Perancangan Model Simulasi 

Pengelolaan Sampah Dengan 

Pendekatan Sistem Dinamis 

Di Kota Cilegon 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pelayan kebersihan di 

Kota Cilegon dengan pendekatan 

sistem dinamis.. 

Alternatif terpilih dalam pengelolaan sampah di Kota 

Cilegon adalah alternatif 6 yaitu pengelolaan sampah 

dengan cara melakukan penanganan sampah dengan 

pengumpulan menggunakan sarana dan prasarana 

berupa 100 unit gerobak sampah (2 ritase/hari), 21 

unit cator (3 ritase/hari), 61 unit kontainer, 450 unit 

tong sampah, 12 unit dump truck (4 ritase/hari), 12 

unit arm roll (5 ritase/hari), 100 unit bank sampah 

(daur ulang dan kompos). 
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Tabel 1. Penelitian terdahulu (Lanjutan) 

No Authors Tahun Judul Tujuan Kesimpulan 

5 

Parmawati, 

Hernawan, & 

Listyarini 

2023 

Pemodelan Sistem 

Pengelolaan Sampah Di 

Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) Kabupaten Tana 

Tidung Dengan Pendekatan 

Sistem Dynamic 

Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang kebijakan pengelolaan 

sampah yang efektif dan efisien. 

Hasil simulasi skenario pesimis memperpanjnag 

umur landfill selama 5 tahun yaitu tahun 2031 dengan 

pengurangan sampah sebesar 8%. Skenario moderat 

memperpanjang umur landfill selama 9 tahun yaitu 

tahun 2035 dengan pengurangan sampah sebesar 

33,73%. Skenario optimis memperpanjang umur 

landfill selama 18 tahun hingga tahun 2044 dengan 

pengurangan sampah sebesar 48,336%.  

3 
Artika & 

Chaerul 
2020 

Model Sistem Dinamik Untuk 

Evaluasi Skenario Pengelolaan 

Sampah Di Kota Depok 

Menganalisis berbagai alternatif 

skenario kebijakan guna 

mengoptimalkan pelayanan 

pengelolaan sampah di Kota Depok dan 

mengetahui pengaruhnya terhadap 

sampah yang terangkut ke TPPAS 

Nambo. 

Upaya signifikan yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi sampah namun tidak menambah beban 

biaya pengelolaan sampah adalah dengan 

pengurangan sampah melaui EPR dan keterlibatan 

swasta. 

4 
Mirwan & 

Maulidah 
2022 

Perencanaan Sistem 

Pengangkutan Sampah 

Dengan Metode Dinamis Di 

UPTD Tumpang 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan simulasi dalam pembuatan 

rute perencanaan efektif yang nantinya 

dapat mengurangi biaya bahan bakar 

yang digunakan dan emisi kendaraan. 

Berdasarkan perbandingan data eksisting dan hasil 

rute perencanaan terdapat perbedaan jarak tempuh 

armada sehingga berpengaruh pada pengurangan 

biaya bahan bakar sebesar Rp 304.983,00 dan emisi 

kendaraan sebesar 177,99 KgCO2 perharinya. 
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